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Abstrak: Menentukan lokasi usaha yang ideal merupakan faktor penting bagi usaha kecil dan
menengah (UMKM), terutama dalam sektor kuliner yang menjadi fokus penelitian ini. Untuk
membuat sistem rekomendasi berbasis WebGIS, penelitian ini menggabungkan teknik Simple
Additive Weighting (SAW) dengan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG). Lokasi-lokasi
potensial di Bogor dan Sukabumi dinilai dengan menggunakan kriteria seperti kesamaan
kategori, upah minimum regional (UMK), dan kepadatan Point of Interest (Pol). Sistem
menganalisis 10 alternatif dengan menormalisasi data dan menghitung peringkat berdasarkan
metode SAW. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alternatif diberi peringkat berdasarkan skor
total, dengan Cibadak mencapai skor tertinggi sebesar 0,775. Oleh karena itu, Cibadak
direkomendasikan sebagai lokasi bisnis yang paling sesuai. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan acuan praktis bagi pelaku UMKM dalam menentukan lokasi usaha secara lebih
terarah serta menjadi pertimbangan bagi pengambil kebijakan dalam perencanaan wilayah
berbasis data spasial.

Kata kunci: WebGIS, Geographic Information System, Simple Additive Weighting,
Recommendations medium-sized enterprises, Point of Interest

Abstract: Determining an ideal business location is a critical factor for small and medium-sized
enterprises (SMEs), Particularly in the culinary sector, which serves as the primary focus of this
study. In order to create a recommendation system based on WebGIS, this study combines the
Simple Additive Weighting (SAW) technique with Geographic Information System (GIS)
technology. Potential locations in Bogor and Sukabumi were assessed using criteria such as
category similarity, regional minimum wages (UMK), and Point of Interest (Pol) density. The
system analyzed 10 alternatives by normalizing the data and calculating the rankings based on
the SAW method. The results showed that alternatives were ranked according to their total
scores, with Cibadak achieving the highest score of 0.775. Consequently, Cibadak is
recommended as the most suitable business location. This study is expected to provide
practical guidance for SME actors in making more targeted business location decisions and
serve as a reference for policymakers in spatial data—driven regional planning.

Keywords: WebGIS, Geographic Information System, Simple Additive Weighting,
Rekomendasi UMKM, Point of Interest

1. Pendahuluan

Berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia bisnis, telah sangat dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
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(UMKM), khususnya di sektor kuliner, menghadapi tantangan dalam menemukan lokasi usaha
yang strategis untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Salah satu solusi yang efektif
adalah memanfaatkan teknologi Geographic Information System (GIS) adalah sistem yang
menggabungkan data, perangkat lunak, dan perangkat keras. [1] untuk mengumpulkan,
mengolah, dan menganalisis data geografis, sehingga mendukung pengambilan keputusan,
termasuk dalam menentukan lokasi usaha [2].

WebGIS hasil dari pemetaan digital berbasis analisis geografis, memudahkan akses
informasi spasial dan identifikasi potensi lokasi bisnis [3]. Metode Simple Additive Weighting
(SAW) dipilih untuk penelitian ini karena mudah digunakan dan dapat memberikan hasil yang
transparan dan mudah dipahami. Metode SAW membantu pengambilan keputusan dengan
menyeleksi nilai terbesar yang memenuhi kriteria yang ditentukan [4]. Adapun kriteria yang
digunakan dalam menentukan lokasi usaha UMKM meliputi: jenis Point of Interest (Pol), jumlah
atau banyaknya Pol di sekitar lokasi, besaran Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) daerah
tersebut, serta kesamaan kategori usaha yang telah ada. Penggunaan kriteria ini diharapkan
dapat menghasilkan rekomendasi lokasi usaha yang optimal dan relevan dengan kebutuhan
pelaku UMKM.

Analisis dilakukan menggunakan data Point of Interest (Pol), yaitu data titik geografis
yang berisi informasi dan karakteristik lokasi tertentu [5]. Data Pol disimpan dalam basis data
spasial, yang terorganisir untuk mempermudah pengelolaan dan analisis [6].

Keunggulan penggunaan WebGIS adalah dapat memfasilitasi akses informasi spasial
dan memeta potensi lokasi bisnis dengan mudah. Dalam penelitian ini, dengan aksesibilitas dan
skalabilitasnya, WebGIS dilengkapi dengan fitur visualisasi peta interaktif yang memungkinkan
pengguna untuk melihat lokasi secara langsung, dan juga analisis spasial untuk mengevaluasi
kesesuaian lokasi berdasarkan kriteria tertentu [7]. Metode SAW menghasilkan hasil yang
transparan, mudah diinterpretasikan, dan juga memudahkan pengambilan keputusan
berdasarkan data. Sehingga dapat memberikan rekomendasi lokasi bisnis UMKM yang ideal.

Pada penelitian sebelumnya oleh Susetyo B (2022) [4] dan Bagus Komang (2021) [2]
telah mengkaiji penerapan metode SAW dan AHP dalam mendukung pengambilan keputusan
UMKM, namun belum secara spesifik memanfaatkan analisis spasial berbasis WebGIS untuk
sektor UMKM kuliner. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengisi celah tersebut dengan
mengembangkan sistem rekomendasi lokasi bisnis berbasis WebGIS menggunakan metode
SAW dengan mempertimbangkan kriteria spasial dan ekonomi.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah pembuatan sebuah sistem informasi berbasis
WebGIS yang dapat membantu dalam menentukan lokasi usaha yang tepat bagi UMKM di
Kabupaten Bogor dan Kabupaten Sukabumi. Data Pol yang digunakan untuk mencari
rekomendasi untuk dianalisa hanya sebatas jumlah atau total dari area yang di analisa, tidak
termasuk dengan jarak antar Pol atau jarak dari titik tengah analisa dengan Pol yang ada.
Adapun Output dari penelitian ini adalah untuk menentukan lokasi bisnis UMKM di Kabupaten
Bogor dan Kabupaten Sukabumi, yang dapat memungkinkan pengguna untuk menghasilkan
rekomendasi lokasi bisnis UMKM yang optimal berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
diidentifikasi dan diberi bobot.

2. Metode Penelitian

Studi ini menggunakan metode penelitian Geographic Information System (GIS).
Metode ini digunakan untuk menganalisis data geografis guna memberikan rekomendasi lokasi
bisnis UMKM. Penelitian ini mengikuti serangkaian tahapan sistematis, yang dapat dilihat pada
diagram alur, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Sumber : Hasil Penelitian (2025)
Gambar 1. Metode penelitian GIS

Gambar 1 menunjukan langkah langkah penelitian dimulai dengan mengevaluasi
layanan sistem, hambatan, dan tujuan yang diidentifikasi oleh pengguna dan dirumuskan
sebagai spesifikasi sistem [8]. Perancangan basis data dilakukan untuk memastikan data dapat
disimpan, diakses, dan diolah secara efisien. Konfigurasi MapServer digunakan untuk
mendukung pengembangan aplikasi berbasis peta dan pengolahan data spasial [9].

Pembuatan WebGIS mencakup desain perangkat lunak menggunakan flowchart sistem
dan konsep Unified Modeling Language (UML), dengan JavaScript sebagai bahasa
pemrograman untuk backend dan frontend, yang menggunakan Application Programming
Interface (API) untuk saling berkomunikasi sebagai perantara antara backend dan juga frontend
[10]. Teknik analisis area menggunakan metode overlay, yang mengkombinasikan beberapa
lapisan data spasial untuk mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian suatu
masalah [11].

Metode Simple Additive Weighting atau yang disebut metode SAW adalah metode
dengan teknik penjumlahan berbobot. Prinsip utama dari metode SAW adalah melakukan
perhitungan jumlah terbobot berdasarkan evaluasi kinerja setiap alternatif terhadap seluruh
atribut yang relevan [4]. Metode ini memerlukan proses normalisasi terhadap matriks keputusan
(X) agar nilai-nilainya dapat diubah ke dalam skala yang seragam, sehingga memungkinkan
perbandingan skor antar seluruh alternatif yang ada [12].

Xij .

;= m Sumber: E. F. Wati (2021) @)
_ Min; X;; .

ti; = X Sumber: E. F. Wati (2021) 2)

tj

i = baris yang menunjukkan nilai kriteria

j = kolom yang menunjukkan nilai kriteria

rij = nilai kinerja yang telah di normalisasi

Xij = nilai karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing kriteria
Max Xij = maksimum nilai setiap kriteria

Min Xij = minimum nilai setiap kriteria

Benefit = jika nilai yang lebih besar dianggap lebih baik

Cost = jika nilai yang lebih kecil dianggap lebih baik

11 Tz
R =1y T

(©)
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s Sumber: E. F. Wati (2021) @)

Vi = ranking pada setiap alternatif
Wj = nilai bobot pada masing masing kriteria
Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif Ai adalah alternatif yang terbaik.

Persamaan 1 menunjukan jika j adalah atribut keuntungan (benefit) sementara
persamaan 2 jika j adalah atribut biaya (cost). Pada persamaan 3 menunjukan Matriks
ternormalisasi. Persamaan 4 adalah Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi).

Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan untuk metode Simple Additive Weighting
(SAW) terdiri dari jenis Pol, jumlah Pol, Upah Minimum Pekerja (UMK) di daerah tersebut, dan
kategori yang sama. Masing-masing kriteria diklasifikasikan berdasarkan tipe kategori, yaitu
benefit atau cost. Kriteria jenis Pol dan jumlah Pol dikategorikan sebagai benefit, karena
semakin banyak jenis dan jumlah Pol di suatu lokasi akan meningkatkan daya tarik dan peluang
kesuksesan bisnis UMKM. Sebaliknya, kriteria UMK daerah dan kategori yang sama
dikategorikan sebagai cost, karena semakin tinggi upah minimum pekerja dan semakin banyak
UMKM sejenis di suatu lokasi menunjukkan tingkat persaingan dan biaya operasional yang
tinggi, yang dapat menjadi faktor pengurang daya tarik lokasi tersebut bagi bisnis UMKM baru.

Geographic Information System (GIS) adalah perangkat lunak yang digunakan untuk
mengelola basis data dimana perangkat lunak ini berinteraksi dengan pemakai dengan suatu
sistem antar muka yang di dalamnya terdapat sistem query dan basis data [2]. WebGIS
merupakan hasil dari desain pemetaan yang ditampilkan secara digital dengan menggunakan
hasil analisis geografis [3]. Point of Interest adalah titik-titik tertentu yang mungkin saja menarik
atau berguna bagi seseorang. Pol merujuk pada istilah yang digunakan pada Geographic Data
Points pada GIS yang berisikan informasi dan karakteristik lokasi [5].

2.1. Kriteria dan Bobot untuk metode SAW

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dipilih dalam penelitian ini karena memiliki
pendekatan yang sederhana, transparan, dan efektif dalam menangani pengambilan keputusan
multikriteria. Metode ini memungkinkan pemberian bobot pada setiap kriteria yang telah
ditentukan, sehingga dapat mencerminkan tingkat kepentingan relatif dari masing-masing
kriteria. Kriteria dalam metode SAW adalah nilai ataupun ukuran yang digunakan untuk
penilaian. Kriteria dikategorikan ke dalam dua kategori, yaitu Benefit dan Cost. Benefit
merupakan jenis kriteria yang mengutamakan nilai tertinggi sebagai acuan pemilihan,
sedangkan Cost merupakan jenis kriteria yang mengutamakan nilai terendah [13].

Tabel 1. Kriteria Penelitian

No Kode kriteria Nama Kriteria Kategori
1 C1 Jenis Pol Benefit
2 C2 Banyak Pol Benefit
3 C3 UMK Daerah Cost
4 C4 Kategori yang Sama Cost

Sumber : Hasil Penelitian (2025)

Pada tabel 1 menjelaskan kriteria-kriteria yang digunakan dalam proses pengambilan
keputusan beserta kategorinya. Terdapat empat kriteria yang dipertimbangkan yang di
Klasifikasi kriteria ke dalam kategori benefit dan cost membantu dalam proses normalisasi dan
perhitungan nilai akhir menggunakan metode SAW.

Bobot pada metode SAW merupakan nilai pada setiap kriteria yang ditentukan, dengan
maksimal jumlah bobot adalah 100. Bobot digunakan untuk menghitung nilai akhir pada setiap
alternatif berdasarkan rating kinerja pada setiap kriteria [4].

Tabel 2. Nilai bobot

No Kode kriteria Nama Kriteria Bobot
1 C1 Jenis Pol 30

2 C2 Banyak Pol 20

3 C3 UMK Daerah 20
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No Kode kriteria Nama Kriteria Bobot
4 C4 Kategori yang Sama 30
Sumber : Hasil Penelitian (2025)

Pada tabel 2 menunjukkan distribusi bobot untuk setiap kriteria yang digunakan dalam
proses pengambilan keputusan. Bobot ini merepresentasikan tingkat kepentingan relatif dari
masing-masing kriteria dalam evaluasi alternatif [14]. Nilai dari bobot ini akan digunakan untuk
mendapatkan nilai normalisasi untuk setiap kriteria, sehingga menghasilkan nilai akhir untuk
setiap alternatif.

2.2. Konfigurasi WebServer

Proses konfigurasi web server menggunakan MS4W (MapServer for Windows) yang
melibatkan beberapa langkah utama untuk integrasi antara data spasial yang ada pada
database PostgreSQL dengan WebGIS. Proses ini memastikan bahwa data dapat diakses dan
ditampilkan secara interaktif oleh pengguna.

MS4W Koneksi -
dengan Database

e

P EEEE——

Data diolah ‘engambilan data Pol dan data
menjadi layer administrasi wilayah

Konfigurasi Host
WMS

Sumber : Hasil Penelitian (2025)

Gambar 2. Flowchart Konfigurasi MapServer

Gambar 2. menunjukkan Flowchart yang dimulai dengan menghubungkan MS4W ke
database yang berisi data spasial, seperti data Point of Interest (Pol) dan data administrasi
wilayah. Setelah koneksi database terbentuk, data tersebut diolah dan dikonversi menjadi layer-
layer spasial yang siap untuk dipublikasikan. Tahap selanjutnya adalah mengkonfigurasi Host
WMS (Web Map Service) untuk memungkinkan akses dan visualisasi data spasial melalui
WebGIS.

2.3. Rancangan Software Design

Perancangan software design menggunakan flowchart sistem dan konsep Unified
Modeling Language (UML) digunakan untuk menggambarkan cara pembuatan dan penggunaan
sistem [15]. Flowchart sistem yang akan dibuat dapat dilihat pada gambar 2.
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1. Hapus Point
2. Update Status POI
3. Tambah UMKM
4. Hapus Umkm

Halaman Ma” Halaman Point

Halaman r\nalili]

Database e
Sumber : Hasil Penelitian (2025)

Gambar 3. Flowchart Sistem

Gambar 3, menunjukkan flowchart atau alur kerja sistem yang dirancang untuk
manajemen dan analisis data berbasis peran (role-based). Proses dimulai dari halaman utama,
dimana pengguna dapat login atau mendaftar jika belum memiliki akun. Setelah login, sistem
akan mengarahkan pengguna ke halaman dashboard sesuai dengan peran mereka, yaitu
admin atau user. Admin memiliki akses ke fitur-fitur seperti manajemen pengguna (Halaman
Users), analisis data (Halaman Analisis), integrasi GIS (Halaman Map GIS), dan manajemen
point of interest (Halaman Point). Admin juga dapat mengupdate peran pengguna, melakukan
analisis, menambah point, serta mengelola UMKM. User memiliki akses terbatas, terutama ke
halaman dashboard user dan fitur-fitur yang relevan dengan peran mereka. Seluruh proses
terhubung dengan database untuk penyimpanan dan pengambilan data. Flowchart ini
menunjukkan struktur sistem yang terorganisir, memastikan fungsionalitas yang efisien dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna berdasarkan peran mereka.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi lokasi bisnis UMKM (Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah) dengan memanfaatkan metode Simple Additive Weighting
(SAW) yang diintegrasikan dengan WebGIS berdasarkan analisis Point of Interest (Pol).
Metode SAW digunakan untuk mengevaluasi dan memeringkat alternatif lokasi berdasarkan
kriteria-kriteria yang telah ditentukan, sementara WebGIS berperan dalam memvisualisasikan
data spasial secara interaktif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini mencakup analisis spasial,
perhitungan bobot kriteria, dan pemeringkatan lokasi yang direkomendasikan untuk
pengembangan UMKM.
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Pada bagian ini, akan membahas mengenai hasil konversi data Point of Interest (Pol)
menjadi layer spasial menggunakan GeoServer. Selain itu, hasil implementasi WebGlIS,
termasuk antarmuka dalam memvisualisasikan data spasial. Hasil uji coba metode Simple
Additive Weighting (SAW) juga dipaparkan, mencakup proses analisis, perhitungan, dan
pemeringkatan lokasi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

3.1. Visualisasi Layer Pol dan Data Administrasi Wilayah

Proses konfigurasi GeoServer menghasilkan layer Point of Interest (Pol) dan layer
administrasi wilayah yang digunakan untuk analisis spasial. Layer-layer tersebut diatur
sedemikian rupa untuk memastikan visualisasi yang jelas dan informatif [16]. Gambar berikut
menunjukkan tampilan layer Pol dan data administrasi wilayah yang telah diintegrasikan dalam
GeoServer.

(&) (@ localhost8080

Scale = 1 : 35M
Click on the map to get feature info

Sumber : Hasil Penelitian (2025)

Gambar 4. Layer data Pol

Gambar 4. menampilkan tampilan dari layer Point of Interest (Pol) yang telah
dipublikasikan melalui GeoServer. Layer tersebut dapat diakses melalui layanan WMS (Web
Map Service) dengan URL yang tertera. Peta ini menunjukkan skala 1:35.

Scale = 1 : 2M 108.37439, -7.00378
Click on the map to get feature info

Sumber : Hasil Penelitian (2025)
Gambar 5. Layer data Administratif Wilayah

Gambar 5. Menunjukkan layer administrasi wilayah Provinsi Jawa Barat yang telah
dipublikasikan melalui GeoServer. Layer ini menunjukkan batas-batas wilayah administratif,
termasuk kabupaten.

3.2. Tampilan Antarmuka WebGIS

Hasil implementasi WebGIS melalui antarmuka pengguna dirancang untuk
memudahkan interaksi dengan data spasial. Tampilan antarmuka WebGIS menampilkan layer-
layer yang telah dipublikasikan, seperti Point of Interest (Pol) dan data administrasi wilayah,
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serta fitur-fitur interaktif yang memungkinkan pengguna untuk menjelajahi dan menganalisis
data secara visual. Gambar-gambar berikut akan memberikan gambaran jelas tentang
bagaimana sistem WebGIS bekerja dan bagaimana pengguna dapat memanfaatkannya untuk
keperluan analisis spasial.

i
v
OO P HN &4+ 1| +

Sumber : Hasil Penelitian (2025)
Gambar 6. Halaman Map

Gambar 6. Menunjukkan tampilan utama halaman map pada WebGIS. Peta
menampilkan layer-layer yang telah dipublikasikan, seperti Point of Interest (Pol) dan data
administrasi wilayah, dengan toolbar yang menyediakan berbagai fitur interaktif seperti zoom
infout, pencarian lokasi, measure area, dan simpak titik lokasi. Tampilan ini dirancang untuk
memudahkan pengguna untuk menganalisis data spasial secara visual.

Form Analysis

Wilayah Analysis

Kategori @ |

Kuliner dan Makanan v

Start Analysis

Sumber : Hasil Penelitian (2025)
Gambar 7. Form Analysis

Gambar 7. Menunjukkan tampilan form awal setelah memilih area yang ingin di analisa,
form tersebut menampilkan input yang harus di isikan sebelum WebGIS mulai menganalisa
wilayah yang dipilih.

3.3. Uji Coba Metode

Uji coba metode merupakan jenis pengujian yang bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas suatu metode dalam mencapai hasil yang diharapkan. Dalam penelitian ini, uji coba
dilakukan untuk memastikan bahwa metode Simple Additive Weighting (SAW) mampu
menghasilkan output sesuai yang diinginkan pada platform WebGIS. Langkah pertama dalam
menguji metode SAW adalah menentukan alternatif dan variabel yang akan digunakan untuk
perhitungan. Alternatif ini menjadi dasar pemeringkatan guna menentukan rekomendasi lokasi
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terbaik. Alternatif dan variabel didapatkan dari area yang dipilih melalui WebGIS yang ingin di
Analisa areanya, untuk alternatif yang akan digunakan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Variabel dari setiap alternatif

No Alternatif C1 C2 C3 C4
1 Cidahu 2 2 Rp. 3.351.883,00 0
2 Ciawi 5 13 Rp. 4.520.212,00 6
3 Cisarua 3 4 Rp. 4.520.212,00 2
4 Cisolok 3 4 Rp. 3.351.883,00 3
5 Parung Kuda 6 8 Rp. 3.351.883,00 4
6 Cibadak 8 15 Rp. 3.351.883,00 9
7 Caringin 4 5 Rp. 4.520.212,00 3
8 Bojong Gede 3 8 Rp. 4.520.212,00 1
9 Cibedug 4 4 Rp. 4.520.212,00 2
10 Cibinong 7 12 Rp. 4.520.212,00 8

Sumber : Hasil Penelitian (2025)

Pada table 3. menampilkan data alternatif lokasi yang akan diuji menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW). Setiap alternatif dinilai berdasarkan empat kriteria, yaitu C1
(Jenis Pol), C2 (Banyak Pol), C3 (UMK Daerah), dan C4 (Kategori yang Sama). Nilai pada
kolom C1 dan C2 menunjukkan skor untuk kriteria benefit (semakin tinggi semakin baik),
sedangkan nilai pada kolom C3 (UMK Daerah) dan C4 (Kategori yang Sama) merupakan
kriteria cost (semakin rendah semakin baik).

Langkah selanjutnya setelah menentukan alternatif dan variabel adalah mengkonversi
nilai variabel agar nilai tersebut dapat dihitung dengan rumus normalisasi. Nilai tersebut dapat
dilihat pada gambar 8 dibawah ini.

Variabel yang sudah di konversikan
Alternatif c1 c2 c3 c4
Cibadak 4 3 3 4
Cibinong 4 5 5 4
Parung Kuda 3 4 3 3
Ciawi 3 5 5 3
Cidahu 1 1 3 1
Cisolok 2 2 3 2
Bojong Gede 2 4 5 2
Caringin 2 3 5 2
Cibedug 2 2 5 2
Cisarua 2 2 5 2

Sumber : Hasil Penelitian (2025)
Gambar 8. Variabel yang sudah dikonversikan

Gambar 8. Menunjukkan hasil konversi nilai yang disajikan dalam bentuk tabel di dalam
WebGIS. Konversi ini dilakukan untuk mempersiapkan data agar dapat dilanjutkan ke langkah
selanjutnya, yaitu proses perhitungan normalisasi.

Proses normalisasi ini bertujuan untuk mengubah nilai-nilai dari berbagai skala menjadi
skala yang sama, yaitu antara 0 dan 1. Hasil normalisasi ini kemudian digunakan untuk
menghitung nilai total terbobot dari setiap alternatif. Hasil normalisasi ditampilkan pada gambar
9. Dibawah ini.
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Alternatif yang sudah di normalisasi

Alternatif c 2 c3 ca
Cibadak 4/4=100 5/5=100 3/3=100 1/4=025
Cibinong 4/4=100 5/5=100 3/5=060 1/4=025

Parung Kuda 3/4=0.75 4/5=0.80 3/3=1.00 1/3=033

Ciawi 3/4=0.75 5/5=1.00 3/5=0.60 1/3=033

Cidahu 1/4=0.25 /5=0.20 3/3=1.00 1/1=1.00
Cisolok 2/4=0.50 2/5=0.40 3/3=1.00 1/2=0.50
Bojong Gede 2/4=0.50 4/5=0.80 3/5=0.60 1/2=0.50

Caringin 2/4=0.50 3/5=0.60 3/5=0.60 1/2=0.50

Cibedug 2/4=0.50

~

/5=0.40 3/5=0.60 1/2=0.50

Cisarua 2/4=0.50 2/5=0.40 3/5=0.60 1/2=0.50

Sumber : Hasil Penelitian (2025)
Gambar 9. Alternatif yang sudah di normalisasi

Gambar 9. Menunjukkan hasil normalisasi nilai dari setiap alternatif berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan. Nilai-nilai tersebut telah distandarisasi menggunakan rumus normalisasi,
baik untuk kriteria benefit maupun cost. Tabel ini menunjukkan nilai normalisasi yang siap
digunakan untuk langkah selanjutnya.

Setelah proses normalisasi, langkah selanjutnya dalam metode SAW adalah
perhitungan terbobot. Pada tahap ini, nilai-nilai normalisasi yang telah diperoleh akan dikalikan
dengan bobot masing-masing kriteria. Bobot ini mencerminkan tingkat kepentingan relatif dari
setiap kriteria dalam pengambilan keputusan.

Mencari nilai akhir (Total)

Alternatif Perhitungan Total
Cibadak (1.00*0.3) +(1.00* 0.2) +(1.00 * 0.2) + (0.25* 0.3) 0.775
Cibinong (1.00 * 0.3) #(1.00* 0.2) +{0.60 * 0.2) + (0.25 * 0.3) 0.695
Parung (0.75*0.3) +(0.80 * 0.2) +(1.00 * 0.2) +(0.33 * 0.3) 0.684
Kuda =

Ciawi (0.75*0.3) + (100 * 0.2) +(0.60 * 0.2) +(0.33 * 0.3) 0.644
Cidahu (0.25*0.3) +(0.20 * 0.2) + (1,00 * 0.2) + (1.00 * 0.3) 0.615
Cisolok (0.5070.3) + (0.40 0.2) +(1.00  0.2) + (0.50 * 0.3) 0.580
Bojong (0.50* 0.3) +(0.80 * 0.2) +(0.60 * 0.2) + (0.50 * 0.3) 0.580
Gede =

Caringin (0.50* 0.3) +(0.60 * 0.2) +(0.60 * 0.2) + (0.50 * 0.3) 0.540
Cibedug (0.50 7 0.3 + (0.40 " 0.2) +(0.60 * 0.2) + (0.50 * 0.3) 0.500
Cisarua (0.50* 0.3) +(0.40 * 0.2) +(0.60 * 0.2) + (0.50 * 0.3) 0.500

Sumber : Hasil Penelitian (2025)
Gambar 10. Nilai akhir terbobot

Gambar di atas menunjukkan hasil perhitungan terbobot untuk mencari rekomendasi
Lokasi bisnis UMKM. Setelah dilakukan normalisasi, nilai-nilai tersebut kemudian dikalikan
dengan bobot masing-masing kriteria. Bobot ini telah ditentukan sebelumnya berdasarkan
tingkat kepentingan setiap kriteria. Nilai total terbobot untuk setiap alternatif kemudian dihitung
dengan menjumlahkan hasil perkalian tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan terbobot, dapat
disimpulkan bahwa alternatif Cibadak dengan total nilai 0,775 merupakan alternatif yang paling
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baik karena memiliki nilai total terbobot tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa alternatif tersebut
paling memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditetapkan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan sebuah website berbasis Geographic Information System
(GIS) yang mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk memberikan
rekomendasi lokasi bisnis usaha. Dengan menggunakan metode ini, sistem menawarkan
manfaat dan kemudahan dalam proses perangkingan alternatif yang tersedia. Website berbasis
WebGIS ini mempermudah pengguna dalam mengakses dan menganalisis area melalui
berbagai fitur, seperti penambahan titik (point), penampilan layer, alat pengukuran
(measurement tools), serta analisis wilayah.

Uji coba dilakukan pada 10 alternatif lokasi yang dipilih berdasarkan ketersediaan data,
kemudahan akses, dan relevansi terhadap kriteria penelitian, seperti jumlah dan jenis Point of
Interest (Pol), kesamaan kategori, dan nilai Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK).
Berdasarkan perhitungan metode SAW, alternatif Cibadak berhasil memperoleh nilai terbobot
tertinggi sebesar 0,775, menjadikannya lokasi yang direkomendasikan untuk usaha. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa metode SAW efektif untuk menentukan rekomendasi lokasi
bisnis UMKM berdasarkan Points of Interest (POI).

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah alternatif yang dianalisis
masih terbatas sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan seluruh potensi lokasi yang
ada di wilayah studi. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan data diperluas
dengan melibatkan lebih banyak alternatif dan wilayah yang lebih luas agar hasil rekomendasi
menjadi lebih komprehensif dan aplikatif dalam pengambilan keputusan strategis berbasis
spasial.
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